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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam sebuah organisasi.
Kualitas sumber daya manusia akan menjadi kekuatan bagi manajemen dan
mendukung Kinerja pegawai untuk mencapai tujuan. Pegawai dapat menjadi
potensial jika dikelola dengan baik dan benar, tapi akan menjadi beban jika tidak
dikelola dengan benar. Untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan Kinerja
organisasi yang baik (Robbins, 2014:48). Kinerja organisasi berkaitan dengan
bagaimana suksesnya kelompok yang terorganisir dengan tujuan tertentu
menampilkan sebuah fungsi. Kinerja organisasi adalah ketika seluruh bagian dari
organisasi bekerja bersama untuk mencapai hasil yang baik (Hasibuan, 2010:14).

Kinerja organisasi dipengaruhi kinerja pegawai. Dalam organisasi kinerja
pegawai merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Kinerja seorang pegawai merupakan hal yang bersifat individual,
karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda dalam
mengerjakan tugasnya. Mangkunegara (2010:8) menjelaskan bahwa Kkinerja
pegawai dapat ditingkatkan dengan cara pemimpin memberikan contoh yang baik,
memotivasi, dan selalu memperhatikan pegawai dalam bekerja. Faktor
kepemimpinan berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Menurut
As’ad (2012:34) kinerja pegawai dipengaruhi faktor pimpinan, lingkungan dan

individu dimana aspek motivasi menentukan prestasi kerja pegawai.



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sukidi & Wajdi (2015)
membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Penelitian Rakasiwi (2014) membuktikan bahwa motivasi berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk
melakukan tindakan karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya. Pemberian
dorongan yang dilakukan kepada pegawai supaya dapat bekerja guna mencapai tujuan
organisasi adalah tujuan motivasi. Penelitian Rimpulaeng (2014) & Maarif (2013)
membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian Dhermawan (2012) yang
membuktikan bahwa motivasi tidak berhubungan signifikan terhadap kinerja.
Penelitian Siregar (2015) juga membuktikan bahwa motivasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian Nitasari (2012) membuktikan bahwa motivasi berpengaruh
terhadap kepuasan dan Kkinerja. Kepuasan kerja mampu menjadi variabel
intervening dari motivasi kerja. Aspek kepuasan kerja juga menentukan sebuah
prestasi kerja pegawai. Kepuasaan kerja merupakan penilaian, perasaan atau sikap
seseorang atau pegawai terhadap pekerjaannya dan berhubungan dengan
lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, hubungan antar rekan kerja,
hubungan sosial ditempat kerja dan sebagainya. Penelitian Sukidi & Wajdi (2015)
membuktikan bahwa kepuasan kerja sebagai variabel yang paling berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Kepuasan kerja mampu memediasi peningkatan kerja.
Penelitian Lukiyana (2016) membuktikan bahwa kepuasan kerja mampu

meningkatkan kinerja secara positif dan signifikan. Sedangkan penelitian



Diansyah (2018) membuktikan bahwa kepuasan kerja tidak menunjukkan secara
signifikan dalam meningkatkan kinerja melalui kepemimpinan dan kompensasi.
Penelitian Setyorini (2017) dan Maulana (2019) juga mendapatkan bahwa
kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Selain motivasi dan kepuasan kerja terdapat variabel lain yang
mempengaruhi kinerja pegawai yaitu perputaran pegawai (rotasi). Rotasi jabatan
dapat memberikan kesempatan kepada pekerja  untuk mengembangkan
kemampuan mereka, untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih menantang
sehingga dapat memotivasi pekerja untuk meraih prestasi. Penelitian Mustika
(2016) membuktikan bahwa rotasi kerja ditunjukkan adanya tantangan terhadap
tugas baru dalam mencapai tujuan organisasi. Penelitian Hakim (2014)
membuktikan bahwa terdapat pengaruh rotasi pekerjaan terhadap motivasi dan
prestasi kerja pegawai. Demikian juga penelitian Sulistiowati (2016) dan
Fatmasari (2017) membuktikan bahwa rotasi kerja berpengaruh terhadap prestasi
kerja (kinerja) pegawai. Pegawai yang memiliki skill atau bakat pada bidang
tertentu akan lebih tepat dan baik jika ditempatkan pada posisi sesuai dengan
bakat yang dimilikinya tersebut. Sebuah konsep The right man on the right place,
akan membawa suatu organisasi pada kinerja yang maksimal dan mengurangi
kesalahan dalam tugas atau pekerjaan.

Kinerja menjadi barometer keberhasilan sebuah organisasi. Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai adalah motivasi, rotasi dan kepuasan kerja. Kebijakan rotasi pekerjaan

yang sesuai dengan kemampuan pegawai akan mampu meningkatkan motivasi



kerja pegawai. Pegawai dengan motivasi yang tinggi dan sebuah rotasi pekerjaan
yang tepat akan mampu meningkatkan kepuasan kerja dan prestasi kerja
(Mangkunegara, 2010:14). Penilaian Kinerja merupakan hal yang penting untuk
mengetahui sejauh mana kinerja yang dihasilkan oleh individu pegawainya dalam
memajukan kualitas pelayanan.

Hasil studi dilapangan didapatkan data bahwa aspek penilaian kinerja
pegawai pada satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Rembang didapatkan masih
dibawah standar (>91%) yaitu pada aspek orientasi pelayanan 83%, integritas
79%, komitmen 83%, disiplin 79%, kerjasama 90% dan kepemimpinan 80%.
Penilaian pada kepuasan kerja didapatkan sebanyak 10 pegawai mengalami
kejenuhan dengan jenis pekerjaanya, merasa belum ada tantangan dan motivasi
yang kurang. Sebagian pegawai menyatakan kurang puas dengan jenis
pekerjaannya saat ini karena kurang mampu menyesuaikan diri sehingga motivasi
kerja mereka menurun. Berdasarkan adanya research gap yaitu hasil penelitian
yang berbeda-beda dari penelitain terdahulu maka penelitian ini  akan
menganalisis peningkatan prestasi kerja melalui motivasi dan perputaran pegawai

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening.

1.2. Rumusan Masalah

Pengelolaan sumber daya dalam sebuah organisasi sangat penting, dimana
keberhasilan tujuan ini didukung dengan penempatan pegawai sesuai dengan skill
mereka. Pegawai yang diberikan tugas bukan pada keahlian mereka akan

membuat motivasi kerja yang menurun sehingga pekerjaan mereka tidak dapat



diselesaikan secara tuntas. Sumber daya manusia harus ditempatkan pada suatu
jabatan yang tepat agar target dapat diwujudkan. Diperlukan dukungan pegawai
yang cakap dan kompeten di bidangnya untuk menciptakan manajemen organisasi
yang efektif. Pengambilan keputusan yang terbaik menunjukkan kinerja seseorang
dan kemampuannya untuk menganalisis suatu masalah dalam lingkup kerja dan
jabatannya sangat penting sehingga pelaksanaan rotasi dan peningkatan motivasi
kerja pegawai dapat membuat kepuasan kerja sehingga akan mendukung dalam
peningkatan Kinerja pegawai. Prestasi kerja ditunjukkan dengan indikator
pencapaian - tujuan berdasarkan perencanaan. Sedangkan kepuasan kerja
menunjukkan perasaan seseorang, dimana apa yang diharapkan telah terpenuhi
atau bahkan apa yang diterima melebihi apa yang diharapkan sehingga kinerjanya
akan dapat meningkat. Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat
dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja?

2. Apakah perputaran pegawai berpengaruh terhadap kepuasan kerja?

w

Apakah motivasi berpengaruh terhadap prestasi kerja?

&

Apakah perputaran pegawai berpengaruh terhadap prestasi kerja?

o

Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap peningkatan kepuasan kerja.



2. Menganalisis pengaruh perputaran pegawai terhadap peningkatan kepuasan
kerja.

3. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja.

4. Menganalisis pengaruh perputaran pegawai terhadap prestasi kerja.

5. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja.

1.4. Ruang Lingkup

1.4.1 Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2019.

1.4.2 Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di lingkungan satuan polisi pamong praja (Satpol
PP) Kabupaten Rembang.

1.4.3 Ruang Lingkup Materi
Lingkup materi dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan materi
peningkatan prestasi kerja melalui motivasi dan perputaran pegawai dengan

kepuasan kerja sebagai variabel intervening.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain dapat
mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan dengan kajian manajemen sumber
daya manusia. Penelitian ini memberikan bukti empiris ada tidaknya eningkatan
prestasi kerja melalui motivasi dan perputaran pegawai dengan kepuasan kerja

sebagai variabel intervening. Hsil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai



masukan bagi pegawai dalam upaya meningkatkan kinerja dalam sebuah instansi
serta memberikan masukan kepada manajemen dalam upaya memperbaiki prestasi
kerja pegawai dengan cara mengevaluasi motivasi dan perputaran pegawai dengan

kepuasan kerja sebagai variabel intervening



